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SUMMARY

ANGGI OKTARIANI. Characteristics of Contract and Salary of Acacia 

Lumbeijacks in Concession Area PT. Musi Hutan Persada and Perception of 

Member of Logging Team to MHR Program (Supervised by FACHRURROZIE 

SJARKOWI and YULIUS).
The aims of this research were to : 1) identify System of logging contract 

in Talang Ubi Sub-District and how much salary of logging if compared with total 

family income of member of logging team to know dependence rate of their 

family to working chance in PT. MHP, 2) measure perception of lumbeijacks that 

domiciled at around of concession area PT MHP about MHR Program.

This research had been conducted at Talang Ubi Sub-District PALI (Penukal 

Abab Lematang Ilir) Regency. Data was collected from April 2014. This research 

used case study method, while samples was selected by purposive sampling 

method that 29 lumbeijacks as samples.

The results of this research showed that logging contract system in Talang 

Ubi Sub-District is direct working system as lumbeijack via logging contractor 

local that cooperate with PT. MHP. The average of lumbeijack’s income were Rp 

. 23.462.068,97 / year or its contribution was 82,83 percent of total income. Based 

of contribution of lumberjack’s income showed that family of lumbeijacks have 

high dependence rate to logging in PT. MHP. Criteria of perception of 

lumberjacks that domiciled at Talang Ubi Sub-District about MHR program was 

agree with score is 19,69. It means that the lumbeijacks have positive perception 

about MHR program.

Keywords : characteristic of contract,

perception about MHR program.
contribution of lumbeijack’s income,



RINGKASAN

Karakteristik Kontrak dan Upah Penebang PohonANGGI OKTARIANI.
Akasia di Wilayah Konsesi PT. Musi Hutan Persada Serta Pandangan Anggota 

Regu Tebang Terhadap Program Mengelola Hutan Rakyat (MHR) (Dibimbing

oleh FACHRURROZIE SJARKOWI dan YULIUS).
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk : 1) Untuk mengidentifikasi sistem 

kontrak penebangan yang ada di wilayah Kecamatan Talang Ubi dan berapa besar 

upah tebang dibandingkan dengan besar pendapatan total keluarga anggota regu 

tebang, sehingga dapat diketahui tingkat ketergantungan keluarga mereka 

terhadap kesempatan kerja di PT MHP, 2) Untuk mengukur pandangan para 

penebang yang berdomisili di desa sekitar konsesi PT MHP terhadap program 

Mengelola Hutan Rakyat (MHR).
Penelitian ini telah dilakukan di Kecamatan Talang Ubi Kabupaten PALI

(Penukal Abab Lematang Ilir). Pengumpulan data di lokasi penelitian telah 

dilaksanakan pada bulan April 2014. Metode penelitian yang digunakan adalah 

metode studi kasus sedangkan metode penarikan contoh yang digunakan adalah 

metode purposive sampling, yaitu sebanyak 29 orang penebang.
Berdasarkan hasil penelitian, sistem kontrak penebangan yang ada di 

Kecamatan Talang Ubi yaitu sistem keija secara langsung menjadi penebang 

melalui pemborong tebang lokal yang bekeijasama dengan PT MHP. Rata - rata 

pendapatan penebang yaitu sebesar Rp 23.462.068,97/ tahun atau memberikan 

kontribusi sebesar 82,83 persen terhadap pendapatan total keluarga penebang. 

Berdasarkan kontribusi pendapatan penebangan menunjukkan bahwa keluarga 

penebang memiliki tingkat ketergantungan yang tinggi terhadap pekerjaan 

penebangan di PT MHP. Pandangan para penebang yang berdomisili di 

Kecamatan Talang Ubi terhadap program MHR yaitu termasuk ke dalam kriteria 

setuju dengan skor total rata — rata sebesar 19,69. Hal ini menunjukkan bahwa 

para penebang memiliki pandangan yang positif terhadap program MHR.

Kata Kunci : Karakteristik Kontrak, Kontribusi Pendapatan Penebangan, 
Pandangan Terhadap Program MHR.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Perusahaan HTI di Sumatera Selatan yang dibuka dan dikelola oleh PT 

MHP dengan bertanam jenis kayu yang tumbuh cepat yaitu species Acacia 

mangium telah berhasil ditanam sebanyak 193.500 ha sejak tahun 1990 sampai 

tahun 1997 (Martin dan Fitriyanti, 2006). Pada tahun 1999, PT MHP telah 

hasil HTI perdananya seluas 3.900 ha dengan volume produksi hasil 

kayu sebesar 1,8 juta m3 (Srihadiono, 2005). Perusahaan ini telah memilki Surat 

Keputusan Hak Pengusahaan Hutan Tanaman Industri (SKHPHTI) yaitu sebagai 

bukti bahwa perusahaan ini telah menyusun rencana Pembinaan Masyarakat Desa 

Hutan (PMDH) yang bertujuan untuk menciptakan masyarakat yang mandiri, 

sejahtera dan sadar lingkungan terutama masyarakat yang berada di dalam 

maupun disekitar kawasan HTI (Martin, 2008).
Untuk kegiatan penebangan tegakan kayu secara besar - besaran tentu 

penggunaan traktor tebang akan sangat efisien dan menggoda manager kegiatan 

tebang PT MHP, akan tetapi pihak MHP di dalam kegiatan penebangan lebih 

cenderung melibatkan peran rakyat atau warga sekitar, dengan kata lain 

perusahaan ini memilih pendekatan secara padat karya (Labor intensive) bukan 

padat modal (Capital intensive). Pola penebangan padat karya tentunya 

melibatkan sejumlah orang yang tergabung dalam regu tebang. Kegiatan 

penebangan sendiri merupakan awal pemanenan yang kinerjanya berpengaruh 

pada kinerja aktivitas berantai berikutnya. Tujuan penebangan di PT MHP ini 

adalah untuk menghasilkan kayu log yang memenuhi persyaratan dan spesifikasi 

dan standar bahan baku serpih sesuai dengan target waktu dan target produksi 

yang ditetapkan (Srihadiono, 2005).

Untuk mewujudkan masyarakat yang sejahtera di sekitar kawasan HTI, PT

memanen

MHP sejak tahun 1999 meluncurkan program Mengelola Hutan Bersama 

Masyarakat (MHBM) dan Mengelola Hutan Rakyat (MHR). Kedua pola ini 
merupakan salah satu bentuk program nyata, sebagai implementasi dari 
Pengelolaan Hutan Berbasis Masyarakat (PHBM) yang dimaksudkan untuk
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mengatasi konflik yang berkepanjangan yang teijadi antara perusahaan dan 

masyarakat sekitar hutan (Martin dan Fitriyanti, 2006).
Program Mengelola Hutan Rakyat (MHR) merupakan pengelolaan HTI 

yang dilakukan bersama — sama antara PT MHP dengan masyarakat yang berada 

di dalam maupun di sekitar areal HPHTI PT MHP, yang memiliki hak penguasaan 

lahan yang sah dengan bukti Surat Keterangan Tanah (SKT) minimal dari kepala 

Desa. Perusahaan memberikan kesempatan seluas — luasnya bagi masyarakat 

yang memiliki lahan yang belum dikelola untu ditanami akasia. Keijasama ini 

dikukuhkan dengan sebuah kesepakatan keijasama yang legal, dimana perusahaan 

menanggung semua biaya yang dikeluarkan mulai dari pembukaan lahan sampai 

panen dan pengangkutan. Pada akhir daur, masyarakat juga mendapat bagi hasil 

dari nilai hasil bersih kayu yaitu 40% untuk masyarakat dan 60% untuk 

perusahaan (Puthora, 2009).

Widyatama (2008), menjelaskan manfaat program Pengelolaan Hutan 

Berbasis Masyarakaat (PHBM) bagi pemerintah yaitu meningkatnya pendapatan 

Pemerintah Pusat dan Daerah, meredanya konflik sosial, meningkatnya kualitas 

lingkungan dan meningkatnya kesejahteraan masyarakat. Mobilitas masyarakat 

juga meningkat karena perusahaan tidak segan memperbaiki prasarana 

transportasi sebagai salah satu usaha untuk membantu memasarkan hasil - hasil 

Agro-Trisula dan masyarakat bertambah keterampilannya dalam memahami 

hukum karena keterlibatan mereka dalam program tersebut. Puthora (2009) juga 

mengungkapkan manfaat yang diperoleh masyarakat dari mengikuti bimbingan 

yang diberikan perusahaan yaitu bertambahnya pengalaman masyarakat sehingga 

mereka bisa terlibat dalam pekerjaan pembagunan HTI mulai dari penanaman, 

pemeliharaan tegakan hutan, pemungutan kayu, pengolahan kayu dan pemasaran. 

Diharapkan keterlibatan masyarakat tersebut dapat berdampak pada peningkatan 

kesejahteraan mereka.

Merujuk pada fakta yang ditemukan Puthora (2009) yang menyatakan 

bahwa keijasama antara PT MHP dengan peserta MHR hanya sebatas lahan 

akasia yang dimiliki oleh petani tersebut, sedangkan kegiatan usahataninya petani 

memilih tidak ikut serta dalam usahatani akasia sehingga seluruh kegiatan 

usahatani akasia diserahkan pada pihak PT MHP. Secara tidak langsung hal ini
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memberikan peluang bagi para pemborong untuk memperoleh lapangan pekeijaan 

di PT MHP itu sendiri karena PT MHP akan menunjuk pemborong yang sanggup 

mengelola dengan bayaran yang telah disepakati dalam akta kesepakatan antara 

PT MHP dengan petani M H R.
Manfaat lain disebutkan oleh Martin dan Fitriyanti (2006) yaitu 

penyerapan tenaga kerja. Lapangan keija yang diciptakan ini telah memecahkan 

masalah pengangguran di kalangan masyarakat, baik lokal maupun transmigran 

yang selama ini hanya menggantungkan hidupnya pada pertanian tradisional. 

Jenis pekerjaan yang yang dilakukan secara berkelanjutan selama masa daur 

tanaman sampai kayu hasil panen terangkut adalah pencegahan dan pengendalian 

api, pekerjaan ini melibatkan cukup banyak orang terutama berasal dari anggota 

kelompok peserta program sosial forestry. Sehingga dapat dikatakan bahwa 

program pembangunan hutan tanaman A.mangium berbasis sosial forestry 

masyarakat dapat memperoleh kesempatan kerja lama dan mendapatkan 

keuntungan finansial secara berkesinambungan. Penyediaan lapangan keija di 

perusahaan MHP dirumuskan secara rinci dalam Standard Operating Procedures 

(SOP) untuk setiap pekeijaan, mulai pekeijaan di persemaian sampai penebangan. 

Dengan adanya SOP ini semua pihak mempunyai informasi yang sama dan 

kesempatan yang sama untuk setiap aktivitas pembangunan HTI. Dampak adanya 

SOP ini bermunculan banyak pemborong atau kontraktor baru yang berasal dari 

masyarakat lokal.

Untuk menyediakan kesempatan kerja bagi masyarakat sekitar hutan, 

perusahaan memilih penebangan dengan menggunakan chainsaw. Hal ini dapat 

memberikan peluang keija bagi para kontraktor untuk memborong pekeijaan 

pemanenan di perusahaan dan perusahaan pun dapat menekan biaya tetap karena 

tidak perlu memiliki tenaga kerja tetap. Masyarakat yang berminat bekeija pada 

perusahaan namun tidak memenuhi syarat atau tidak bersedia bekeija dengan

waktu keija ketat juga memiliki peluang bekeija pada kontraktor atau pemborong 

keija (Srihadiono, 2005). Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian mengenai karakteristik kontrak dan upah penebang pohon 

akasia di wilayah konsesi PT. Musi Hutan Persada serta pandangan anggota regu 

tebang terhadap program Mengelola Hutan Rakyat (MHR).
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1.2. Rumusan Masalah
1. Bagaimana sistem kontrak penebangan yang digunakan di wilayah Kecamatan 

Talang Ubi dan seberapa besar sumbangsih upah tebang yang diterima 

anggota regu tebang terhadap pendapatan total keluarga penebang?

2. Bagaimana pandangan para penebang yang berasal dari desa sekitar konsesi 

PT MHP terhadap program Mengelola Hutan Rakyat (MHR)?

1.3. Tujuan dan Kegunaan
1. Untuk mengidentifikasi sistem kontrak penebangan yang ada di wilayah 

Kecamatan Talang Ubi dan berapa besar upah tebang dibandingkan dengan 

besar pendapatan total keluarga anggota regu tebang, sehingga dapat diketahui 

tingkat ketergantungan keluarga mereka terhadap kesempatan keija di PT 

MHP.
2. Untuk mengukur pandangan para penebang yang berdomisili di desa sekitar 

konsesi PT MHP terhadap program Mengelola Hutan Rakyat (MHR).

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 

gambaran bagi masyarakat maupun bagi perusahaan untuk keberlanjutan usaha di 

masa mendatang. Selain itu juga diharapkan dapat menjadi sumber referensi dan 

bahan kepustakaan bagi peneliti selanjutnya.
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